ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembuatan, sifat fisik, dan kuat
tekan bata merah yang diproduksi di tiga kecamatan di Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
yaitu Sabak Barat, Geragai, dan Mendahara Ulu. Metode yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan pengambilan sampel bata merah dari masing-masing lokasi.
Aspek yang dikaji meliputi proses produksi, dimensi fisik, kadar air, kadar garam, dan kuat
tekan bata merah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan bata merah di
ketiga kecamatan pada dasarnya serupa, namun terdapat perbedaan pada lama pembakaran:
Kecamatan Mendahara Ulu menggunakan waktu 2x24 jam, sedangkan Sabak Barat dan
Geragai hanya 1x24 jam. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium, bata merah dari semua
lokasi memenuhi standar SNI 15-2094-2000 untuk kadar air dan kadar garam, yang berarti
aman untuk digunakan dalam konstruksi. Namun, hasil pengujian kuat tekan menunjukkan
bahwa seluruh sampel dari ketiga lokasi belum memenuhi standar minimum SNI, yaitu 5
MPa untuk kelas 50. Rata-rata kuat tekan tertinggi ditemukan di Kecamatan Geragai sebesar
4,2 MPa pada posisi melintang dan 3,92 MPa pada posisi tegak, sedangkan yang terendah
ditemukan di Kecamatan Mendahara Ulu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas bata
merah dari aspek kuat tekan masih perlu ditingkatkan, terutama melalui optimasi bahan baku
dan durasi pembakaran. Diperlukan sosialisasi standar SNI kepada pengrajin serta penelitian
lanjutan terkait komposisi bahan dan teknik produksi agar kualitas bata merah lokal dapat

memenuhi standar nasional dan berdaya saing tinggi.
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